
ABSTRAK 

 

Pe$ne$litian ini be$rtujuan untuk me$nganalisis pe$ne$rapan pe$nde$katan pe$dagogis dalam pe$ngajaran 

Bahasa Mandarin bagi mahasiswa tingkat satu Program Studi Sarjana Te$rapan Bahasa Mandarin 

di Unive$rsitas Prima Indone$sia. De$ngan me$nggunakan me$tode$ de$skriptif kualitatif, data 

dikumpulkan me$lalui obse$rvasi dan wawancara untuk me$ngide$ntifikasi me$tode$ pe$ngajaran yang 

dite$rapkan, se$rta ke$e$fe$ktifan dan tantangan dalam prose$s pe$mbe$lajaran ke$te$rampilan me$nyimak, 

be$rbicara, me$mbaca, dan me$nulis. Hasil pe$ne$litian me$nunjukkan bahwa pe$nde$katan pe$dagogis 

yang dite$rapkan me$liputi Communicative$ Language$ Te$aching (CLT), scaffolding, 

me$tode$ langsung, audio-lingual, dan grammar translation me$thod. Pe$nde$katan ini te$rbukti 

me$ndukung pe$rke$mbangan ke$te$rampilan be$rbahasa mahasiswa, me$skipun masih te$rdapat 

ke$ndala dalam hal ke$te$rlibatan mahasiswa se$cara me$rata, pe$ngaturan waktu, se$rta variasi 

me$tode$ untuk me$njaga motivasi be$lajar. Studi ini me$ne$gaskan pe$ntingnya fle$ksibilitas pe$ngajar 

dan pe$ne$rapan strate$gi yang adaptif te$rhadap karakte$ristik mahasiswa untuk me$nciptakan 

pe$mbe$lajaran yang aktif, komunikatif, dan be$rmakna. 

 

Kata Kunci: metode pengajaran, bahasa Mandarin, pedagogis. 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


